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ABSTRAK

Meskipun paving block saat ini sudah menyebar luas penggunaannya, tetapi 
harganya masih terlalu tinggi bagi masyarakat dan proses produksi paving block 
membutuhkan waktu relative lama. Untuk mempersingkat waktu perawatan paving 
block namun memiliki kuat tekan yang baik maka dalam penelitian ini penulis 
meneliti bagaimana pengaruh perawatan uap {steam curing) suhu 50°C 7 jam/hari 
dengan penambahan bottom ash dan batu kapur terhadap kuat tekan paving block 
dengan variasi persentase 5%, 10%, 15% dan 20%.

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh perawatan uap (steam curing) suhu 
50°C 7 jam/hari dengan penambahan batu kapur 15% dengan kuat tekan mencapai 
189.82 Kg/cm2 persentase perubahan kuat tekan paving block normal mencapai 
21.06%. Selisih kuat tekan dengan perawatan konvensional 7 hari 15.14% .

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh perawatan uap (steam curing) suhu 
50°C 7 jam/hari dengan penambahan batu kapur 15% dengan kuat tekan mencapai 
182.17 Kg/cm2 persentase perubahan kuat tekan paving block normal mencapai 
16.18%. Selisih kuat tekan dengan perawatan konvensional 7 hari 13.4% .

Kata Kunci: Paving Block, Steam Curing, Batu Kapur, Bottom Ash, Kuat Tekan
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1

BABI

PENDAHULUAN

Latar belakang1.1

Pembangunan di Indonesia pada era globalisasi saat ini sangat pesat dan 

merata, terutama pembangunan sarana transportasi di tiap daerah mulai tampak 

hasilnya. Hal ini dapat dilihat dari program pavingisasi yang dilakukan oleh 

pemerintah yang sedang beijalan sampai pelosok desa. Meskipun paving block saat 

ini sudah menyebar luas penggunaannya, tetapi harganya masih terlalu tinggi bagi 

masyarakat.
Konstruksi perkerasan dengan paving block merupakan konstruksi ramah 

lingkungan, dikatakan ramah lingkungan karena memiliki kemampuan untuk 

ditembus air hujan, sehingga tidak banyak mengganggu koservasi air tanah. Paving 

block dapat digunakan untuk perkerasan jalan, tempat parkir, tempat penimbun 

kontainer, taman, dan jalan lingkungan perumahan.

Kuat tekan paving blok merupakan sifat utama sebagai pertimbangan memilih 

bahan bangunan mengingat fungsi paving blok sebagai bahan perkerasan sehingga 

sifat keras dan kuat menjadi andalannya. Pada industri paving block hal ini 

merupakan masalah yang sangat ironis, sebab paving block yang meiliki kualitas 

rendah tidak disukai oleh konsumen karena tidak awet atau tidak memenuhi standar

yang harus dimiliki oleh paving block. Akan tetapi, jika kualitasnya dinaikkan 

dengan cara menambah jumlah pemakaian semen, maka konsekuensinya harga 

paving block akan mahal karena biaya produksinya akan meningkat dikarenakan 

semen merupakan unsur bahan pembuat paving block yang paling mahal harganya. 

Hal ini menjadikan paving block yang diproduksi kurang memiliki daya saing 

dikarenakan harganya yang lebih mahal dan proses produksi yang memakan waktu 

sangat lama.

Selama ini berbagai penelitian sudah dilakukan tetapi masih belum ditemukan 

alternatif teknik konstruksi yang lebih baik dan effisien serta penyediaan bahan 

bangunan dalam jumlah besar dan ekonomis. Hal tersebut dapat memberikan suatu 

alternatif untuk memanfaatkan limbah - limbah industri yang dibuang dan dibiarkan 

begitu saja. Limbah industri untuk bahan campuran beton ternyata mampu
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meningkatkan daya kuat tekan (Triwulan dkk, 2004). Bahan - bahan tambah tersebut 

dapat berupa abu terbang (fly ash), abu dasar (bottom ash), pozzolan, abu sekam padi 

(rice husk ash), abu ampas tebu (baggash ash), dan jerami padi atau batang padi 

pasca panen.

Pemanfaatan abu dasar (bottom ash) dan batu kapur sebagai bahan tambah 

dalam campuran beton merupakan salah satu usaha untuk mengurangi pemakaian 

agregat halus guna mengurangi biaya karena abu dasar dapat digunakan sebagai 

pengganti agregat halus. Penggunaan abu dasar harus sesuai dengan persentase 

tertentu dari abu dasar tersebut terhadap berat total agregat halus. Fungsi sekunder 

dari pemakaian abu dasar sebagai bahan tambah dalam campuran beton yaitu 

menanggulangi masalah lingkungan, karena abu dasar merupakan bahan buangan 

atau limbah dari pembakaran batu bara yang dapat mengakibatkan pencemaran 

lingkungan di sekitarnya.

Proses pembuatan paving block yang memakan waktu dikarenakan proses 

hidrasi yang lama pada saat perawatan mengakibatkan produksi dan pengiriman 

paving block memakan waktu lama.

Salah satu cara untuk mempercepat proses hidrasi adalah merawat paving 

block menggunakan medium uap {steam curing). Steam curing membuat laju hidrasi 

dalam beton akan meningkat seiring dengan peningkatan temperatur. Hal ini akan 

mempercepat kematangan paving block sehingga produksi dapat dilakukan secara 

cepat.

Penggunaan metode kematangan (maturity method) untuk memprediksi kuat 

tekan paving block. Metode kematangan adalah suatu metode prediksi kuat tekan 

paving block berdasarkan data suhu, lama dan kuat tekan paving block di umur 

muda.

Metode kematangan merupakan metode yang berbasis pada pengukuran suhu 

didalam paving block, maka bagaimanapun kondisi paving block baik bahan ataupun

perawatannya asalkan diketahui rekaman suhunya maka dapat diprediksi kuat 

tekannya. Oleh karena itu metode ini sangat berguna digunakan untuk memprediksi 
kuat tekan paving block dengan campuran bottom ash dan batu kapur yang dirawat

, /aV ,>• t, ^
dengan perawatan uap. V * y

,■* ■

O c
Y' ■

x+
■°r.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kuat tekan paving block dengan campuran abu dasar (bottom ash) 

dan batu kapur pada umur 1, 3, 5, dan 7 hari dengan metode perawatan uap 

dengan paving block umur muda 1, 3, 5, dan 7 hari dengan metode 

konvensional?

2. Berapa besar persentase ideal penambahan bottom ash dan batu kapur 

terhadap kuat tekan paving block untuk mencapai kuat tekan yang paling 

besar dengan perawatan uap dan perawatan onvensional selama 1, 3, 5, dan 7 

hari?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari permasalahan yang ada, adapun tujuan yang akan dicapai adalah 

sebagai berikut:

1. Dapat memprediksi secara akurat pengaruh perawatan uap terhadap kekuatan 

paving block dibandingkan dengan kekuatan paving block perawatan 

direndam pada umur muda dengan campuran bottom ash dan batu kapur. 

Dapat mengetahui berapa besar persentase ideal penambahan bottom ash dan 

batu kapur terhadap kuat tekan paving block untuk mencapai kuat tekan yang 

paling besar dengan perawatan uap dan perawatan direndam selama 1, 3, 5, 
dan 7 hari.

2.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

Paving block yang digunakan adalah paving block dengan campuran bottom 

ash yang berasal dari PLTU Tanjung Enim dan batu kapur yang berasal dari 
PT. Semen Baturaja Palembang.

Komposisi yang digunakan dalam pembuatan paving block mengikuti 
komposisi dari pabrik paving block

Perawatan yang digunakan adalah perawatan dengan metode perawatan uap 

(steam curing) dan metode konvensional perawatan direndam.

1.

2.

3.
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Metode kematangan yang dipakai untuk menghitung indeks kematangan 

hanya menggunakan rumusan Temperature Time Factor (TTF) suhu 50°C. 

Standar yang dipakai adalah Standar Nasional Indonesia.

Penelitian ini hanya dilakukan pada skala laboratorium.

4.

5.

6.

1.5 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut:

1. Bab I Pendahuluan
Bab ini terdiri dari latar belakang, tujuan penelitian, metodologi penelitian 

dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

2. Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, 

temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan 

penelitian ini.

3. Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini terdiri dari lokasi dan objek penelitian, teknik pengumpulan data serta 

diagram alur penelitian, teknik pengambilan sampel dan teknik analisis data, 

Pembahasan mengenai alat dan material yang digunakan dalam pekeijaan, 

teknik pelaksanaan pekeijaan, dan kendala - kendala yang dihadapi di 
lapangan.

4. Bab IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisikan informasi tentang penjabaran analisa data dan penjabaran 

hasil dari analisa yang telah dilakukan.

5. Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.
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